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RINGKASAN 

 

Transformasi berkelanjutan di bidang pendidikan seiring berjalan 

mengikuti kebutuhan pada era disrupsi 4.0. Pada perkembangan zaman yang serba 

digital, pendidikan ditantang penuh untuk melakukan berbagai inovasi terakurat 

untuk pencapaian visi pendidikan nasional, dengan terwujudnya pendidikan 

sebagai pranata sosial yang kuat dan berwibawa sehingga menjadikan warga 

Indonesia yang berkualitas dalam perubahan zaman. 

Badan Standar Nasional Pendidikan menegaskan, pesatnya perkembangan 

teknologi dan sains yang makin mempengaruhi kehidupan manusia, menjadi 

patokan keberhasilan manusia dalam penguasaan ilmu pengetahuan di era saat ini. 

Oleh karena itu teknologi dan sains perlu di integrasikan dalam kurikulum, yang 

didukung dengan lingkungan belajar yang baik guna memperkuat sains dalam 

pembelajaran.  

Ilmu pengetahuan alam sebagai salah satu muatan mata pembelajaran 

dalam pembelajaran tematik yang diterapkan dengan cara mencari tahu tentang 

alam secara sistematis, sehingga IPA bukan penguasaan kumpulan fakta-fakta, 

konsep atau prinsip saja tetapi juga merupakan suatu proses penemuan. Ilmu alam 

diinvestasikan sebagai memprediksi dan memanifestasikan seluruh fenomena 

alam yang terjadi, sehingga belajar IPA harus melakukan berbagai proses berpikir 

melalui prosedur ilmiah. 

Apabila dicermati rekam jejak hasil Programme for International Student 

Assessment (PISA) pada penilaian sains di Indonesia, memang belum 

menggembirakan. Pada tahun 2000 skor sains 393 dengan peringkat 38 dari 41 

negara. Pada tahun 2003 skor sains 395 dengan peringkat 38 dari 40 negara. Pada 

tahun 2006 skor sains 393 dengan peringkat 50 dari 56 negara. Pada tahun 2009 

skor sains 383 pada peringkat 60 dari 65 negara. Pada tahun 2012 skor sains 375 

pada peringkat 64 dari 65 negara. Pada tahun 2015 skor sains 403 pada peringkat 

62 dari 69 negara. Pada tahun 2018 skor sains 396 pada peringkat 71 dari 79 

negara. Dari hasil tersebut menunjukkan bahwa Indonesia belum mampu 
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mencapai skor rata-rata internasional yaitu 500, serta posisi Indonesia selalu 

berada pada di 10 besar terbawah. 

Pada skala nasional laporan hasil Asesmen Kompetensi Siswa Indonesia 

(AKSI) menunjukkan hasil kompetensi sains yaitu 66.11% pada kategori kurang, 

32,12% pada kategori cukup dan 1,78% pada kategori baik. Pada tingkat Provinsi, 

Nusa Tenggara Barat (NTB) menjadi salah satu penyumbang persentase merah 

terbesar dari kompetensi sains, dengan perolehan 80,59%  pada kategori kurang, 

19% kategori cukup dan hanya 0,41% kategori baik. Ini menunjukkan bahwa 

NTB masih sangat tertinggal dalam pencapaian kompetensi sains.  

Apabila dikaji lebih mendalam mengenai kompetensi sains di wilayah 

NTB yang terdiri dari 10 kabupaten dan/atau kota, menunjukkan bahwa kota 

mataram berada pada urutan pertama memperoleh rata-rata skor 500, disusul 

Sumbawa barat memperoleh rata-rata skor 490, sedangkan 8 kabupaten/kota 

lainnya berada pada rentangan rata-rata skor 456-370. Ini menunjukkan dari 10 

kabupaten/kota, hanya kota mataram yang mampu mencapai rata-rata skor 

nasional yaitu 500. Secara nasional, kinerja sekolah di NTB tidak sebaik sebagian 

besar provinsi lainnya. 

Hasil studi pendahuluan yang dilakukan terhadap guru dan siswa SD baik 

berstatus negeri maupun swasta di Kecamatan Pringgabaya tahun 2018 

menunjukkan bahwa rendahnya keterampilan proses sains siswa terlihat dari 

banyaknya siswa yang kurang mampu untuk memecahkan permasalahan dalam 

pembelajaran IPA secara logis dan sistematis. Siswa terlihat sulit menganalisis 

sesuatu, dan dalam pembelajaran terlihat hanya menunggu dan menerima apa 

yang disampaikan oleh guru saja tanpa adanya keterlibatan siswa dalam 

memecahkan permasalahan. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang 

dilakukan dengan lima guru SD di Kecamatan Pringgabaya pada September 2020. 

Guru telah mencoba membuat media pembelajaran seperti pembuatan power point 

terkait materi pembelajaran, namun keterampilan proses sains dan kreativitas 

siswa masih belum berkembang. Terbukti, siswa hanya memperhatikan dan 

mengerjakan soal yang guru berikan. Proses pembelajaran masih monoton, belum 
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ditemukan kegiatan siswa dalam upaya peningkatan keterampilan proses sains dan 

kreativitas siswa. 

Keterampilan proses sains didasarkan keterampilan-keterampilan dan 

sikap-sikap yang dimiliki oleh para ilmuan (saintis). Menurut wolfinger, 

keterampilan proses sains adalah teknik yang digunakan pada siswa untuk 

memperoleh informasi secara pengalaman pertama dari aktivitas atau kegiatan 

belajar. Secara berkesinambungan, keterampilan proses sains yang di aplikasikan 

pada pembelajaran tidak terlepas dengan kreativitas siswa selama menjalani 

proses tersebut. Siswa mampu mengerjakan tugas yang berkaitan dengan 

keterampilan proses sains juga akan mampu menunjukkan kreativitasnya dengan 

baik. Kreativitas merupakan sesuatu yang bukan hasil duplikasi/ tiruan, namun 

sebagai sesuatu yang berbeda. Pada prinsipnya orisinalitas sebuah produk tidak 

mengharuskan produk tersebut benar-benar baru dan berbeda dari produk yang 

telah dihasilkan sebelumnya, namun lebih berfokus pada sebuah inovasi dari 

produk yang telah dihasilkan atau ditemukan. 

Guna mengatasi persoalan keterampilan proses sains dan kreativitas siswa 

yang masih rendah dilakukan dengan pengembangan model pembelajaran inkuiri 

berbantuan video animasi. Model pembelajaran inkuiri berbantuan video animasi 

merupakan serangkaian pembelajaran yang mengedepankan proses ilmiah 

bertanya, mencari tahu permasalahan, jawaban terhadap suatu objek yang diamati 

melalui video animasi yang tergambarkan di lingkungan siswa. Model 

pembelajaran ini akan membentuk siswa berpikir  sistematis, logis, kritis, 

pembentukan kemampuan tersebut dimunculkan melalui pengemasan model 

pembelajarn inkuiri dengan bantuan berbagai video yang dapat merangsang siswa 

untuk berpikir memperoleh informasi ilmiah. 

Secara khusus penelitian ini bertujuan untuk:1) mengetahui validitas 

model pembelajaran Inkuiri berbantuan video animasi yang dikembangkan, 2) 

mengetahui kepraktisan penerapan model pembelajaran Inkuiri berbantuan video 

animasi yang dikembangkan, 3) mengetahui efektivitas model pembelajaran 

inkuiri berbantuan video animasi  secara simultan terhadap keterampilan proses 
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sains dan kreativitas, 4) mengetahui efektivitas model pembelajaran inkuiri 

berbantuan video animasi  terhadap keterampilan proses sains, 5) mengetahui 

efektivitas model pembelajaran inkuiri berbantuan video animasi  terhadap 

kreativitas. 

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan dengan metode 

pengembangan 4D (Define, Design, Develop, Dessiminate). Validitas model 

pembelajaran inkuiri berbantuan video animasi menggunakan metode lawshe 

dengan melibatkan lima pakar. Kepraktisan model pembelajaran inkuiri 

berbantuan video animasi diperoleh melalui respon pengguna yaitu guru dan 

siswa.  Pengujian efektivitas dilakukan pada siswa kelas V sekolah dasar di 

kecamatan pringgabaya, kabupaten Lombok timur, dengan kelompok eksperimen 

(n=53) dan kelompok kontrol (n=48). Instrumen untuk pengumpulan data 

keterampilan proses sains melalui tes pengamatan yang dilakukan siswa dan 

kreativitas dengan observasi. Hasil pengujian reliabilitas keterampilan proses 

sains 0,986 masuk kategori  sangat tinggi sedangkan pada kreativitas 0,944 masuk 

kategori  sangat tinggi. Metode analisis data untuk memperoleh validitas hasil 

pengembangan model dengan teknik analisis deskriptif dengan metode CVR 

(Content Validity Ratio), untuk memperoleh kepraktisan dengan menentukan rata-

rata persentase pengguna (guru dan siswa). Sedangkan untuk efektivitas dilakukan 

dengan analisis statistik inferensial (manova) dan di transformasikan dalam effect 

size (ES). 

Hasil penelitian menunjukkan (1) Validitas model pembelajaran inkuiri 

berbantuan video animasi secara keseluruhan dinyatakan valid oleh kelima pakar. 

(2) Hasil kepraktisan respon guru dengan persentase 94,62% dengan kategori 

sangat baik dan respon siswa dengan persentase 89,17% dengan kategori baik.  

(3) Hasil nilai t simultan dihitung dari akar FWilks Lamda yaitu 16,678; 

signifikansi 2 arah (2-tailed) 0,01<0,05 artinya terdapat perbedaan keterampilan 

proses sains (Y1) dan kreatifitas (Y2) yang signifikan antara kelompok 

eksperimen (A1) dan kontrol A(2), dimana rerata A1Y1Y2 0,367 > A2Y1Y2 

0,172 artinya model pembelajara inkuiri berbantuan video animasi lebih efektif 
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secara simultan meningkatkan keterampilan proses sains dan kreativitas 

dibandingkan dengan model pembelajaran konvensional. Hal tersebut diperkuat 

dengan nilai ES 2,181 termasuk pada katagori efektifitas tinggi. 

(4) Hasil nilai t Keterampilan proses sains dihitung dari akar F Manova F 

AY1 yaitu 20,331; nilai signifikansi 2 arah (2-tailed) 0,01 <  0,05 artinya terdapat 

perbedaan Keterampilan Proses Sains yang signifikan antara kelompok 

eksperimen (A1) dan kontrol (A2), dimana rerata A1Y1 0,443 > A2Y1 0,271, 

artinya  model pembelajaran inkuiri berbantuan video animasi lebih efektif dalam 

meningkatkan keterampilan proses sains dibandingkan dengan model 

pembelajaran konvensional. Hal tersebut diperkuat dengan nilai ES 4,131 masuk 

kategori efektivitas tinggi. 

(5) Hasil nilai t kreativitas dihitung dari akar F Manova F AY1 yaitu 

14,153; nilai signifikansi 2 arah (2-tailed) 0,01<  0,05 artinya terdapat perbedaan 

kreativitas yang signifikan antara kelompok eksperimen (A1) dan kontrol (A2),  

dimana rerata A1Y2 0,292 > A2Y2 0,073 artinya model pembelajaran inkuiri 

berbantuan video animasi lebih efektif dalam meningkatkan kreativitas  

dibandingkan dengan pembelajaran konvensional. Hal tersebut diperkuat dengan 

nilai ES 2,822 termasuk pada kategori tinggi. 

Dari hasil tersebut menggambarkan bahwa produk dari model 

pembelajaran inkuiri berbantuan video animasi berupa 1) silabus dan RPP 2) 

Video Animasi, 3) buku guru, 4) buku siswa, 5) buku pedoman pengguna model 

pembelajaran inkuiri berbantuan video animasi dinyatakan valid untuk di 

implementasikan. Kepraktisan model pembelajaran inkuiri berbantuan video 

animasi melalui respon guru dinyatakan sangat baik sedangan siswa memberikan 

respon baik. Setelah diuji efektivitas, model pembelajaran inkuiri berbantuan 

video animasi efektif meningkatkan keterampilan proses sains dan kreativitas 

pada siswa kelas V sekolah dasar di kecamatan pringgabaya, kabupaten Lombok 

timur.  

Hasil tersebut menunjukkan model pembelajaran inkuiri berbantuan video 

animasi mampu meningkatkan keterampilan proses sains dan kreativitas. 

Keterampilan proses sains terbentuk dari kegiatan belajar inkuiri dengan video 
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animasi yang diberikan, video animasi tersaji sesuai dengan karakteristik 

lingkungan siswa dengan mengilustrasikan berbagai keadaan alam yang terjadi. 

Pada video tersebut memunculkan suara dan gambar serta adanya tanya jawab. 

Dari video yang ditampilkan terjadi komunikasi antar siswa untuk memecahkan 

masalah/ menjawab pertanyaan yang diberikan. Keingintahuan siswa secara 

mendalam ini yang membuat siswa mampu mengkritis pemecahan masalah yang 

diberikan. Sementara itu, kreativitas muncul seiring dengan kegiatan yang 

dilakukan siswa dalam mengkonstruksi ide-ide, tanya jawab serta gagasan yang 

baru yang disampaikan saat pembelajaran maupun saat melakukan kegiatan 

pengamatan mandiri.  

Temuan ini mengindikasi guru sekolah dasar hendaknya mampu 

mengelola model pembelajaran inkuiri berbantuan video animasi sesuai dengan 

konten yang diajarkan. Ketika guru ingin memaksimalkan keterampilan proses 

sains dan kreativitas, maka penerapan model pembelajaran inkuiri berbantuan 

video animasi sangat tepat digunakan dan dilakukan dengan mengeksplorasi 

keadaan sekitar siswa dan karakteristik siswa dengan pengemasan video animasi 

yang menarik dan efektif dalam pembelajaran serta mempersiapkan perangkat 

pendukung berupa silabus, RPP serta buku guru dan siswa.  
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